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INTISARI

Deteksi citra sudah banyak dilakukan penelitiannya dan salah satunya
adalah deteksi tepi dengan menggunakan metode Harris Corner. Metode ini
biasanya digunakan untuk mendeteksi karakter tulis yaitu huruf atau angka.

Penelitian ini akan menggunakan 2 segmentasi akan dipadukan dengan
Harris Corner, segmentasi tersebut adalah Projection Profile dan Connected
Component Labeling.

Hasil pengujian menunjukan dengan menggunakan nilai threshold 50000
pada metode Harris Corner memiliki akurasi yang paling tepat dalam
menterjemahkan huruf yang akan diteliti. Hasil analisis memberikan nilai akurasi
yang berbeda pada setiap nilai threshold untuk R = 100 memiliki akurasi sebesar
34%, R = 150000 memiliki akurasi sebesar 58%, dan R = 500000 memiliki akurasi

sebesar 36%.

Kata kunci: deteksi, Connected Component Labeling, Harris Corner
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INTISARI

Deteksi citra sudah banyak dilakukan penelitiannya dan salah satunya
adalah deteksi tepi dengan menggunakan metode Harris Corner. Metode ini
biasanya digunakan untuk mendeteksi karakter tulis yaitu huruf atau angka.

Penelitian ini akan menggunakan 2 segmentasi akan dipadukan dengan
Harris Corner, segmentasi tersebut adalah Projection Profile dan Connected
Component Labeling.

Hasil pengujian menunjukan dengan menggunakan nilai threshold 50000
pada metode Harris Corner memiliki akurasi yang paling tepat dalam
menterjemahkan huruf yang akan diteliti. Hasil analisis memberikan nilai akurasi
yang berbeda pada setiap nilai threshold untuk R = 100 memiliki akurasi sebesar
34%, R = 150000 memiliki akurasi sebesar 58%, dan R = 500000 memiliki akurasi

sebesar 36%.

Kata kunci: deteksi, Connected Component Labeling, Harris Corner
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada dunia image processing, banyak sekali masalah menarik yang bisa
dibahas. Salah satunya adalah pencarian persamaan elemen suatu citra dengan citra
yang lainnya atau lebih dikenal dengan feature matching. Yang merupakan basic
dari feature matching tersebut adalah Corner Matching, yaitu mencocokan sudut —
sudut yang ada pada suatu citra dengan citra lainnya untuk mendapatkan titik — titik
yang berkorespondensi antar citra yang mempunyai objek sama. Corner Matching
(Marsetio).

Negara Korea memiliki dua huruf dalam penulisan sehari hari yaitu Hanja
dan Hangeul, namun seiring perkembangan jaman hurus Hanja semakin
ditinggalkan dikarenakan sudah tidak efisien lagi digunakan dalam kehidupan
sehari hari. Dalam penulisan baik di buku, papan iklan atau rambu rambu lalu lintas
pun sekarang telah menggunakan huruf Hangeul. Huruf Hangeul sering kurang
dikenali oleh orang awam, sehingga perlunya sebuah program untuk mengenali
bentuk huruf Hangeul ini. Salah satu cara untuk mengenali huruf Hangeul ini
adalah dengan menggunakan metode Harris Corner. Pada penelitian ini penulis
hanya akan menggunakan huruf Hangeul sebagai penelitian, karena huruf tersebut
yang sudah sangat umum berada di masyarakat Korea sehingga mudah untuk di
teliti.

Tahap pengumpulan data untuk melengkapi proses perhitungan dengan
menggunakan metode K-nearest network sangatlah penting, karena untuk setiap
huruf perlu ada 5 data citra dari sudut yang berbeda untuk meningkat kan akurasi
dari Harris Corner itu sendiri. Data yang telah terkumpul akan dilakukan esktraksi
ciri supaya dapat melihat sifat-sifat tertentu pada setiap citra. Perhitungan setiap
data citra yang di ambil dapat menampilkan ranking mana yang terbaik dan mana

yang paling jauh.



Pada penelitian ini sebelum melakukan implementasi metode Harris Corner
akan menggunakan segmentasi Projection Profile dengan proyeksi vertikal untuk
memisahkan setiap suku kata yang terdapat pada sebuah kata kang akan di jadikan
penelitian. Penggunaan proyeksi vertikal sangatlah penting untuk memisahkan
setiap suku kata, karena akan terlihat jelas hasilnya nanti dengan menggunakan
histogram sebagai nilai yang akan menunjukan apakah suku kata tersebut terdeteksi
atau tidak.

Pemisahan untuk setiap huruf dalam suku kata akan dilakukan dengan
menggunakan segmentasi Connected Component Labeling, dengan menggunakan
matriks mapping dan binner maka akan terlihat pada sudut mana saja terdapat
sebuah huruf yang dapat membentuk suatu suku kata.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa Harris Corner
detection dapat digunakan dalam pendeteksi karakter terkhusus untuk huruf
Hangeul yang akan di teliti, serta dapat membangun sistem yang dapat mendeteksi

huruf Hangeul dan membantu masyarakat untuk belajar megenalinya.

1.2. Perumusan Masalah

1. Seberapa efektifkah menggunakan metode Harris Corner dalam mengenali
huruf Hangeul ?

2. Seberapa efektifkah proyeksi vertikal pada segmentasi Projection Profile ?

1.3. Batasan Masalah

1. Penelitian hanya sebatas huruf dan suku kata yang telah ditentukan dan
berpedoman pada huruf Hangeul.
2. Data uji hanya berupa kata dan bukan kalimat.

3. Input kata berupa computer generated image, karena data uji yang digunakan.



1.4. Tujuan Penelitian

1. Dapat mengetahui akurasi dalam mendeteksi huruf Hangeul dengan
menggunakan metode Harris Corner.

2. Mengubah huruf Hangeul menjadi alphabet agar dapat di baca oleh masyarakat
umum.

3. Membantu masyarakat untuk dapat mempelajari dan melafalkan huruf

Hangeul dengan mudah.

1.5. Metode Penelitian

Studi pustaka
1. Mempelajari teori dan implementasi dari metode Harris Corner.
2. Mempelajari dan mendalami tentang segmentasi dari Projection Profile dan

Connected Component Labeling

Pengembangan
1. Melakukan segmentasi dengan proyeksi vertikal sebelum melakukan
implementasi matode Harris Corner.
2. Menyimpan data segmentasi dalam bentuk tabel pada aplikasi Microsoft
Excel.
3. Menyimpan data sudut — sudut yang akan terdeteksi oleh Harris Corner
dalam bentuk sudut X dan sudut Y.

Pengujian
1. Membuat kata — kata yang telah disusun sesuai dengan huruf Hangeul dan
menjadikannya sebuah citra *.jpg, *.png.
2. Membandingkan nilai threshold (R), dengan nilai 100, 50000, 150000, dan
500000 untuk dapat mengetahui nilai mana yang terbaik untuk di gunakan.
3. Mengimplementasikan k-NN untuk menilai akurasi segmentasi dan metode

yang telah diterapkan.



1.6. Sistematika Penulisan

Laporan tugas akhir ini disusun menjadi 5 bab, yang terdiri dari

Pendahuluan, Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori, Perancangan Sistem,

Implementasi dan Analisis Sistem, Kesimpulan dan Saran. Bagian tersebut di

jabarkan sebagai berikut:

1.

Bab I, Pendahuluan

Bab ini akan membarikan gambaran umum tentang penelitian yang akan
dilakukan dengan mencakup latar belakang, perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab 11, Tinjauan Pustaka

Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan landasan teori yang kan di
gunakan sebagai pedoman saat melakukan penelitian. Pada bab ini akan
dijelaskan tentang konsep, teori dan rumus — rumus yang akan
digunakan dalam penelitian.

Bab 111, Analisis dan Perancangan Sistem

Bab ini terdiri dari perancangan sistem, perancangan antar muka sistem,
dan perancangan pengujian. Pada bab ini akan dijelaskan bagaimana
sistem tersebut berjalan dan alurnya, serta penggunaan antar muka yang
akan dirancang serta pengujian yang akan dilakukan.

Bab IV, Implementasi dan Analisis Sistem

Bab ini akan menjelaskan implementasi dari metode dan segmentasi
yang akan digunakan dalam penelitian ini serta analisis dari
implementasi sistem tersebut.

Bab V, Kesimpulan dan Saran

Berisi tentang kesimpulan terhadap sistem yang telah dibuat serta saran

kedepan untuk memperbaiki sistem tersebut.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian dan analisis yang telah dilakukan, dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian nilai threshold R = 150000 memiliki akurasi terbaik sebesar
58% karena nilai tersebut mendekati nilai R = 50000 yang digunakan sebagai
pembanding nilai R yang lain.

2. Gambar yang sangat bersih atau dalam kasus ini adalah computer generated
image harus menggunakan nilai R dalam rentang yang cukup banyak karena
dalam beberapa kasus perbedaan nilai R akan menghasilkan deteksi yang sama
atau tidak berbeda dengan pembanding.

3. Jika gambar memiliki sedikit noise maka perubahan nilai R dalam rentang yang
cukup sempit akan menghasilkan titik — titik sudut yang berbeda dengan

pembanding.

5.2. Saran

Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini masih sangat terbatas.
Maka ada beberapa hal yang dapat dikembangkan lebih lanjut adalah:
1. Penambahan database suku kata
Segmentasi citra sangatlah bergantung pada database, semakin banyak database

yang dibetuk maka semakin akurat pula hasil pengujian.

30
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